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MOTTO 

“ Tepat waktu bukan berarti terburu-buru. Kalau sudah jalannya, yang diinginkan 

akan datang. Kalau bukan jalannya, ada hal yang lebih baik sedang dipersiapkan.” 

( Fiersa Besari ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

viii 
 

ABSTRAK 

Hanif, Naufal. 2025. ”Upaya Guru dalam Mengatasi Diskalkulia pada 

Pembelajaran Matematika Peserta Didik Kelas V di MIS Kauman Wiradesa 

Kabupaten Pekalongan”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtida’iyah. FTIK UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing 

Santika Lya Diah Pramesti, M.Pd. 

Kata Kunci : Diskalkulia, Upaya Guru, Kesulitan belajar, Matematika 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena kesulitan belajar matematika 

yang di alami oleh sebagian peserta didik di tingkat sekolah dasar, khususnya di 

kelas V MIS Kauman Wiradesa. Salah satu kesulitan belajar yang sering ditemui 

adalah diskalkulia. Diskalkulia merupakan gangguan belajar spesifik yang ditandai 

dengan ketidakmampuan memahami konsep angka, operasi hitung, dan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.  

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan cara guru dalam 

mengidentifikasi peserta didik yang mengalami diskalkulia di MIS Kauman 

wiradesa. Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk untuk menganalisis upaya 

guru dalam mengatasi diskalkulia pada pembelajaran matematika peserta didik 

kelas V di MIS Kauman Wiradesa. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan studi lapangan atau field research. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap kepala madrasah, guru 

kelas V, dan Peserta didik kelas V. Sumber data primer diperoleh melalui 

wawancara dan observasi di MIS Kauman Wiradesa, sedangkan data sekunder 

berasal dari buku, dan referensi lain yang relevan dengan masalah yang diteliti, dan 

dokumentasi terkait pembelajaran matematika dan upaya mengatasi diskalkulia. 

Teknik analisis data yang digunakan meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan Kesimpulan, dengan keabsahann data diuji melalui triangulasi metode. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Guru melakukan proses 

identifikasi peserta didik dengan observasi dalam kegiatan belajar, analisis 

kesalahan dalam pengerjaan soal, serta komunikasi dengan orang tua. (2) Setelah 

peserta didik teridentifikasi mengalami diskalkulia, guru menerapkan berbagai 

upaya seperti metode pembelajaran yang bervariasi, pelatihan tambahan di luar jam 

sekolah, dukungan emosional dan motivasi  untuk meningkatkan semangat dan 

motivasi belajar. Guru juga memanfaatkan sarana dan prasarana yang tersedia 

seperti proyektor sebagai media visual dan mengikuti kegiatan Kelompok Kerja 

Guru (KKG), guru menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dengan 

belajar sambil bermain, dan guru berkolaborasi dengan orang tua serta madrasah 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan mata pelajaran yang sangat fundamental 

dalam pendidikan dasar. Keberhasilan peserta didik dalam memahami 

konsep yang ada dalam pelajaran matematika sangat mempengaruhi 

kemampuan peserta didik dalam berpikir logis dan keterampilan 

memecahkan masalah. Matematika merupakan mata Pelajaran yang 

dipelajari mulai dari jenjang pendidikan dasar hingga perguruan tinggi, 

karena berperan sebagai fondasi utama dalam berbagai disiplin ilmu lainnya 

(Ruqayyah, et.al, 2020:1). Matematika sering disebut sebagai "Ratu dan 

Pelayan Ilmu" dalam dunia pengetahuan. Sebagai ratu ilmu, matematika 

berperan sebagai landasan utama dalam perkembangan berbagai disiplin 

ilmu lainnya. Banyak bidang keilmuan yang teorinya dikembangkan 

berdasarkan konsep-konsep matematika, hal ini menjadikan matematika 

sebagai bagian penting dalam perkembangan berbagai bidang ilmu 

pengetahuan lainnya (Ernawati, et.al, 2021:11).  

Menurut data global dari American Psychiatric Association (2013), 

prevalensi diskalkulia secara internasional diperkirakan mencapai 3–7% 

dari populasi anak usia sekolah. Jika diadaptasikan ke Indonesia, dengan 

jumlah siswa sekolah dasar yang menurut Kemendikbud mencapai lebih 

dari 26 juta anak, maka diperkirakan terdapat sekitar 780.000 hingga 1,8 
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juta anak yang berpotensi mengalami diskalkulia. Jumlah ini tentu sangat 

besar dan berdampak langsung pada kualitas pendidikan dasar di Indonesia. 

Kesulitan belajar merupakan hambatan yang dialami oleh anak 

dalam memahami dan menjalani proses pembelajaran, sehingga 

menghalangi pencapaian tujuan belajar dan menghambat peningkatan 

kemampuan belajarnya. Kesulitan belajar merupakan kondisi umum yang 

dialami oleh peserta didik dalam proses pembelajaran. Namun, kesulitan 

belajar dapat menjadi lebih serius jika seorang guru belum 

memahamiberbagai bentuk kesulitan belajar tersebut dan belum mengetahui 

cara penanganan yang tepat. Situasi ini dapat menimbulkan masalah yang 

signifikan, seperti terhambatnya proses belajar peserta didik, bahkan dalam 

beberapa kasus yang terjadi tidak sedikit peserta didik yang harus tidak naik 

kelas akibat kesulitan belajar yang tidak tertangani dengan baik (Urbayatun, 

et.al,  2019). 

Terdapat beragam jenis kesulitan belajar dapat dialami oleh peserta 

didik, Slavin (2005) mengatakan bahwa sedikitnya ada enam kesulitan 

belajar, salah satunya adalah diskalkulia atau mengalami kesulitan belajar 

matematika. Diskalkulia adalah suatu gangguan belajar yang 

mempengaruhi kemampuan seseorang dalam melakukan perhitungan 

matematis dan hal tersebut merupakan masalah yang signifikan dalam 

sektor pendidikan (Nurfadhillah et al., 2021). Diskalkulia sering disebut 

sebagai "math difficulty" karena berkaitan dengan gangguan dalam 

kemampuan menghitung dan memahami konsep matematika. Di Indonesia 
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sendiri matematika mernjadi salah satu mata pelajaran yang memiliki peran 

sangat penting. Diskalkulia dapat menghambat peserta didik dalam 

memahami serta menguasai konsep matematika, yang berdampak pada 

kesulitan dalam berpikir kritis dan menyelesaikan masalah (Amalia & 

Pahmi, 2022).  

Kesulitan yang sering dialami peserta didik pada jenjang sekolah 

dasar adalah kesulitan berhitung. Dalam proses pembelajaran, masing-

masing peserta didik memiliki tingkat pemahaman yang beragam dalam 

memahami materi pembelajaran. Beberapa dapat memahami dengan cepat, 

sementara yang lain memerlukan lebih banyak waktu dan bimbingan untuk 

menguasai materi pelajaran (Herlambang, et.al, 2024). Sejalan dengan itu 

Rahayanti mengemukakan salah satu dari ciri-ciri peserta didik yang 

mengalami diskalkulia adalah sering melakukan kesalahan ketika sedang 

melakukan perhitungan angka, oleh sebab itu guru memiliki peran yang 

sangat penting dalam membantu peserta didik mengatasi kesulitan belajar, 

khususnya peserta didik yang mengalami diskalkulia. Seorang guru perlu 

memberikan perhatian lebih serta penanganan khusus terhadap peserta didik 

yang mengalami kesulitan belajar agar mereka dapat memahami materi 

secara lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang tidak mengalami 

kesulitan yang serupa (Patricia & Zamzam, 2021:3). 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada hari rabu 12 

Juni 2024, di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Kauman Wiradesa tepatnya di 

kelas lima (5b) diperoleh informasi bahwa terdapat peserta didik yang 
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mengalami diskalkulia. Peserta didik tersebut menghadapi hambatan dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika meskipun mereka telah mengikuti 

pembelajaran dengan baik. Adapun kesulitan yang dialami oleh peserta 

didik seperti kesulitan dalam menulis dan membaca angka, kurangnya 

pemahaman peserta didik terkait operasi hitung, kesulitan dalam 

menyelesaikan soal cerita, dan kesulitan dalam menghubungkan konsep 

matematika dalam aktivitas sehari-hari. 

Kelas lima (5b) dipilih sebagai subjek penelitian karena 30% dari 

jumlah peserta didik kelas tersebut mengalami diskalkulia selain itu kelas 

lima merupakan tahap perkembangan krusial dalam pembelajaran 

matematika . Pada jenjang ini, peserta didik mulai mempelajari konsep-

konsep yang lebih kompleks, seperti pecahan, satuan pengukuran, serta 

operasi hitung tingkat lanjut. Jika kesulitan belajar matematika tidak segera 

ditangani, maka akan berdampak lebih besar ketika peserta didik naik ke 

kelas enam dan menghadapi materi yang lebih sulit. Oleh karena itu, penting 

untuk mengidentifikasi peserta didik yang mengalami diskalkulia dan 

menerapkan strategi yang efektif dalam mengatasinya. 

Maka dari itu penelitian ini penting karena memberikan gambaran 

nyata tentang bagaimana guru kelas V di MIS Kauman Wiradesa 

menghadapi peserta didik yang mengalami kesulitan belajar matematika. 

Guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi, tetapi juga berperan 

sebagai fasilitator dan pendamping dalam proses belajar anak. Penelitian ini 

menampilkan strategi-strategi yang diterapkan guru, mulai dari identifikasi 
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masalah hingga pelaksanaan pembelajaran yang beragam dan kontekstual, 

yang dapat membantu siswa memahami konsep matematika secara perlahan 

dan menyenangkan. Penelitian ini juga menunjukkan pentingnya kolaborasi 

antara guru, kepala madrasah, dan orang tua untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung bagi anak-anak dengan hambatan belajar. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 

masalah yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini adalah kesulitan 

peserta didik dalam Pembelajaran Matematika, peserta didik kelas lima di 

MIS Kauman Wiradesa mengalami hambatan dalam memahami konsep-

konsep dasar matematika, seperti operasi hitung, pengenalan angka, serta 

pemecahan masalah yang melibatkan logika matematika, hal tersebut 

menunjukan adanya tanda-tanda diskalkulia. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan dalam penelitian 

ini, maka perlu dilakukan pembatasan masalah agar dalam pengkajian lebih 

terfokus pada aspek yang akan diteliti secara mendalam. Dalam hal ini, 

peneliti membatasi masalah pada proses guru dalam mengenali peserta didik 

yang mengalami diskalkulia, dengan fokus pada indikator seperti kesulitan 

dalam menulis dan membaca angka, kurangnya pemahaman peserta didik 

terkait operasi hitung, kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita, dan 

kesulitan dalam menghubungkan konsep matematika dalam aktivitas sehari-

hari. Selain itu penelitian ini juga difokuskan pada upaya yang diterapkan 
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guru dalam pembelajaran matematika kelas lima untuk membantu peserta 

didik yang mengalami diskalkulia. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, rumusan 

masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara guru dalam mengidentifikasi peserta didik kelas lima 

yang mengalami diskalkulia di MIS Kauman Wiradesa? 

2. Bagaimana upaya  yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi peserta 

didik kelas lima yang mengalami diskalkulia di MIS Kauman 

Wiradesa? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

memaparkan hal-halsebagai berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan cara guru dalam mengidentifikasi peserta didik 

yang mengalami diskalkulia di kelas lima MIS Kauman Wiradesa. 

2. Untuk menganalisis apa saja upaya yang dilakukan oleh guru MIS 

Kauman khususnya di kelas lima dalam mengatasi peserta didik yang 

mengalami diskalkulia. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini terdiri dari dua aspek, yaitu manfaat teorirtis 

dan manfaat praktis. 

1.6.1 Manfaat Teoritis 
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a. Memberikan gambaran umum mengenai bebeapa upaya yang 

dilakukan oleh guru dalam mengatasi peserta didik yang mengalami 

diskalkulia pada pembelajaran matetika kelas lima di MIS Kauman 

wiradesa. 

b. Memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang masalah 

diskalkulia khususnya yang dialami  peserta didik SD/MI, termasuk 

faktor penyebab, dampaknya terhadap pembelajaran , dan juga 

strategi yang efektif untuk mengatasinya. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, memberikan gambaran pada guru terkait informasi yang 

mendalam tentang diskalkulia, seperti membantu mereka untuk 

memahami karakteristik dan kebutuhan peserta didik yang mengalami 

diskalkulia. 

b. Bagi peserta didik, memberikan pemahaman dan pengalaman belajar 

peserta didik terkait materi mata pelajaran matemtika, sehingga 

peserta didik dapat lebih memahami konsep matematika dengan baik 

dan mendalam, cara yang yang paling efektif untuk belajar matemtika 

dan mengurangi kesulitan belajar mereka.  

c. Bagi penulis, memberikan wawasan dan pengalaman baru penulis 

terkait bidang pendidikan di SD/MI, seperti strategi pengetahuan 

tentang diskalkulia, strategi pembelajaran yang tepat dan metode 

pembelajaran yang efektif. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Identifikasi Diskalkulia pada Peserta Didik Kelas V di MIS 

Kauman Wiradesa 

Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian ini beberapa 

peserta didik kelas V menunjukkan tanda-tanda kesulitan belajar 

matematika yang mengarah pada gejala diskalkulia, seperti sulit 

mengenal angka, kesulitan dalam operasi hitung dasar, serta 

kebingungan memahami soal cerita. Hasil wawancara dengan kepala 

madrasah, dalam proses pembelajaran matematika di kelas V MIS 

Kauman Wiradesa, guru dan pihak madrasah menyadari bahwa tidak 

semua peserta didik memiliki kemampuan yang sama dalam 

memahami konsep dasar matematika. 

Bapak Kasturah, S.Pd selaku kepala madrasah MIS Kauman 

Wiradesa membenarkan bahwa memang terdapat peserta didik yang 

mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran matematika. Dalam 

wawancaranya, beliau menyampaikan: 

”Ya, saya mengetahui ada beberapa peserta didik yang 

mengalami kesulitan belajar matematika, informasi ini saya 

dapat dari guru kelas. Mereka biasanya menunjukkan tanda-

tanda seperti sering salah dalam menghitung, lambat dalam 

memahami materi, dan kurang percaya diri saat pelajaran 

matematika berlangsung.” (Bapak Kasturah, S.Pd, 2025) 
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Hasil wawancara didukung oleh hasil observasi yang menunjukan 

bahwa dalam salah satu sesi pembelajaran, guru memberikan soal 

penjumlahan dan pengurangan bilangan sederhana. Beberapa peserta 

didik tampak mengalami kesulitan dalam memahami instruksi soal 

terutama soal cerita, bahkan setelah penjelasan diulang. Peserta didik 

juga terlihat tidak mampu mengenali pola bilangan sederhana yang 

diberikan guru, dan menunjukkan kecemasan yang tinggi ketika 

diminta maju ke depan kelas untuk mengerjakan soal. 

Menanggapi kondisi tersebut, pihak madrasah mengambil 

langkah awal dengan memberikan ruang bagi guru untuk melakukan 

identifikasi dini terhadap siswa yang mengalami hambatan belajar. 

Kepala Madrasah yaitu Bapak Kasturah, S.Pd menambahkan: 

” Langkah awal yang madrasah ambil adalah mempersilakan 

guru untuk melakukan observasi di kelas. Kami juga 

menyarankan guru untuk berkomunikasi dengan orang tua dan 

mencatat perkembangan peserta didik,” (Bapak Kasturah, 

S.Pd, 2025) 

Identifikasi peserta didik yang mengalami diskalkulia merupakan 

langkah awal yang sangat penting dalam menentukan bentuk strategi 

pembelajaran yang efektif untuk peserta didik yang mengalami 

disklalkulia. Proses identifikasi peserta didik dimulai dengan 

melakukan observasi secara langsung saat pembelajaran matematika 

berlangsung. Melalui pengamatan ini, guru memperhatikan 

bagaimana peserta didik memahami materi yang disampaikan dan 

bagaimana mereka merespons soal-soal yang diberikan. 
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Setelah itu, guru memberikan beberapa soal latihan kepada peserta 

didik untuk melihat sejauh mana pemahaman mereka terhadap materi 

yang telah diajarkan. Apabila ditemukan kesalahan yang dilakukan 

secara berulang, dan kesalahan tersebut bukan disebabkan oleh faktor 

kecerobohan sesaat, maka guru mulai mencurigai adanya gejala 

diskalkulia pada peserta didik tersebut.. Hal ini selaras dengan kutipan 

wawancara bersama guru kelas V yaitu Ibu Asri Kurniasih, S.Pd 

beliau mengatakan : 

“ Biasanya saya mulai dari observasi pada saat pembelajaran 

matematika berlangsung. Setelah itu peserta didik berikan 

beberapa soal, kalau kesalahan yang dilakukan itu berulang dan 

bukan karena ceroboh, bisa jadi itu gejala diskalkulia.” (Asri 

Kurniasih, S.Pd, 2025) 

Hasil wawancara didukung oleh hasil dokumentasi yang 

menunjukan guru kelas mengamati secara langsung bagaimana 

peserta didik memahami dan merespon materi matematika yang 

diajarkan serta menganalisis bagaimana peserta didik menyelesaikan 

latihan soal yang diberikan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Guru Kelas Mengamati Peserta Didik 



56 
 

 
 

Peran guru sangat sentral dalam proses identifikasi peserta didik 

yang mengalami kesulitan belajar matematika, termasuk gejala 

diskalkulia. Guru merupakan pihak yang paling dekat dengan peserta 

didik dalam kegiatan belajar-mengajar sehari-hari, sehingga memiliki 

peluang besar untuk mengenali adanya hambatan belajar. Hal ini 

selaras dengan kutipan wawancara dengan kepala madrasah yaitu 

Bapak Kasturah, S.Pd beliau mengatakan : 

“ Guru mempunyai peran yang sangat penting dalam proses 

identifikasi. Karena gurulah yang setiap hari bersama peserta 

didik, mereka bisa melihat perkembangan anak secara langsung, 

termasuk perubahan perilaku belajar, kesulitan memahami 

pelajaran, atau bahkan tanda-tanda kesulitan belajar yang 

sedang dialaminya.” (Kasturah, S.Pd., 2025) 

Hasil wawancara didukung oleh hasil observasi yang menunjukan 

bahwa guru memiliki peran yang sangat sentral dalam proses 

identifikasi awal terhadap peserta didik yang mengalami kesulitan 

belajar matematika. Dalam proses pembelajaran, guru terlihat sangat 

aktif memperhatikan respons dan pemahaman masing-masing peserta 

didik, khususnya saat memberikan materi yang berkaitan dengan 

operasi hitung dasar. Selain itu guru tidak hanya menyampaikan 

materi pelajaran kepada seluruh peserta didik sekaligus di dalam 

kelas, tetapi juga meluangkan waktu untuk mendekati peserta didik 

secara individu. Pendekatan ini terutama difokuskan kepada peserta 

didik yang terlihat mengalami kebingungan, kesulitan dalam 

memahami materi, atau menunjukkan ketertinggalan dibandingkan 

teman-teman sekelasnya. 
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Diskalkulia pada peserta didik tidak hanya dapat diamati dalam 

kegiatan pembelajaran di kelas saja, tetapi juga dapat dilihat dalam 

aktivitas sehari-hari. Untuk memperoleh informasi yang lebih 

lengkap, guru melakukan wawancara dengan orang tua untuk 

mengetahui apakah peserta didik menunjukkan kesulitan serupa di 

rumah, seperti menghitung uang, membaca jam, atau mengenali 

urutan angka. Wawancara dengan orang tua murid dilakukan melalui 

whatsapp, guru kelas menghubungi wali peserta didik yang 

bersangkutan secara langsung tidak melaui grup whatsapp, melainkan 

secara pesan pribadi. Informasi dari orang tua ini menjadi bagian 

penting dalam proses identifikasi awal dan pemetaan kebutuhan 

belajar peserta didik. Hal ini selaras dengan kutipan wawancara 

dengan guru kelas V Ibu Asri Kurniasih, S.Pd beliau mengatakan : 

”Ya, saya biasanya langsung menghubungi saat orang tua peserta 

didik melalui WhatsApp , agar mereka bisa membantu 

mengamati juga di rumah.” (Asri Kurniasih, S.Pd, 2025) 

Disamping itu berdasarkan hasil wawancara dengan kepala 

madrasah yaitu Bapak Kasturah, S.Pd  mengatakan bahwa : 

“ Biasanya ketika ada peserta didik yang mengalami kesulitan 

belajar guru kelas akan menghubungi orang tua secara langsung, 

tidak melalui grup WhatsApp melainkan langsung secara 

pribadi kepada orang tua peserta didik tersebut.” (Kasturah, 

S.Pd, 2025) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah MIS 

Kauman Wiradesa, diketahui bahwa pihak madrasah menunjukkan 

kepedulian terhadap kondisi peserta didik yang mengalami kesulitan 
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belajar, khususnya pada pelajaran matematika. Kepala madrasah 

menyampaikan bahwa meskipun madrasah belum memiliki instrumen 

formal atau alat tes khusus untuk mendeteksi diskalkulia, namun 

langkah identifikasi dini tetap difasilitasi melalui peran aktif guru 

kelas dan komunikasi dengan orang tua. 

Bapak Kasturah, S.Pd menyatakan: 

“ Kami belum bisa menyediakan alat khusus untuk mendeteksi 

masalah ini, tapi kami memberi arahan kepada guru untuk lebih 

peka terhadap gejala-gejala anak. Jika ditemukan, guru lapor ke 

saya dan kita komunikasikan juga ke orang tuanya.” (Kasturah, 

S.Pd, 2025) 

Madrasah juga mendorong guru untuk melakukan pendekatan 

yang lebih mendalam terhadap peserta didik yang menunjukkan gejala 

kesulitan belajar matematika. Selain itu, madrasah membuka ruang 

komunikasi antara guru dan orang tua agar proses identifikasi berjalan 

secara lebih menyeluruh, tidak hanya dari sisi akademik di kelas tetapi 

juga dari pengamatan perilaku anak di rumah. 

Langkah ini menjadi bagian dari upaya preventif madrasah dalam 

mendeteksi dan menangani kesulitan belajar secara dini, meskipun 

belum dilakukan secara formal dengan alat khusus. Peran madrasah 

dalam memfasilitasi komunikasi dan evaluasi berkala menjadi 

kontribusi penting dalam proses identifikasi peserta didik yang 

kemungkinan mengalami diskalkulia. 
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Dalam wawancara yang dilakukan dengan Ibu Asri Kurniasih, 

S.Pd selaku guru kelas V di MIS Kauman Wiradesa, diperoleh 

informasi bahwa terdapat beberapa gejala atau tanda awal yang sering 

muncul pada peserta didik yang diduga mengalami diskalkulia. Guru 

menyampaikan bahwa peserta didik yang mengalami kesulitan belajar 

matematika biasanya menunjukkan beberapa ciri berikut: 

“ Tanda awal yang sering saya jumpai peserta didik yang 

mengalami diskalkulia seperti kesulitan dalam menulis dan 

membaca angka dengan benar, kurangnya pemahaman mereka 

terkait operasi hitung, padahal sudah dijelaskan berkali-kali, 

kesulitan dalam menyelesaikan soal ceritadan kesulitan dalam 

menghubungkan pelajaran matematika dengan aktivitas nyata 

seperti menghitung uang kembalian.” (Asri Kurniasih, S.Pd, 

2025) 

 Hasil wawancara didukung oleh hasil dokumentasi yang 

menunjukan hasil nilai soal latihan beberapa peserta didik kelas V 

yang mengalami diskalkulia. 

Tabel 4.1 Rekap Nilai Peserta Didik dengan Diskalkulia 

 

  

 

 

 

4.1.2 Upaya Guru dalam Mengatasi Diskalkulia Peserta Didik Kelas V 

di MIS Kauman Wiradesa  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan, 

diketahui bahwa setelah melalui proses identifikasi terhadap peserta 

No Inisial 
Latihan Ke- 

1 2 3 4 5 6 7 

1 ATR 20 40 50 30 20 50 60 

2 KHN 50 60 50 60 20 30 40 

3 MAZMZ 40 10 50 40 60 40 40 

4 MAFR 60 50 30 10 40 20 20 

5 MJA 50 10 30 30 10 20 40 
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didik yang mengalami kesulitan belajar matematika, guru kelas V di 

MIS Kauman Wiradesa melakukan berbagai upaya untuk membantu 

peserta didik mengatasi hambatan tersebut, khususnya gejala 

diskalkulia. Upaya ini tidak hanya terbatas pada kegiatan 

pembelajaran di kelas, tetapi juga mencakup pemilihan metode 

pembelajaran yang tepat, pemanfaatan media dan sarana pendukung, 

serta kerja sama dengan berbagai pihak. Berikut ini adalah berbagai 

bentuk upaya yang dilakukan oleh guru kelas V yaitu Ibu Asri 

Kurniasih, S.Pd dalam menangani peserta didik dengan diskalkulia. 

a. Metode yang Bervariasi dalam Proses Pembelajaran  

Guru tidak hanya menggunakan satu metode pembelajaran 

saja dalam menyampaikan materi kepada peserta . Sebaliknya, 

guru menggabungkan berbagai pendekatan seperti metode 

ceramah, diskusi kelompok, dan demonstrasi. Dalam satu sesi 

pembelajaran guru memulainya dengan metode ceramah dalam 

menyampaikan materi, kemudian guru membagi peserta didik 

menjadi beberapa kelompok untuk mendiskusikan soal atau materi 

yang tadi disampaikan, dan terakhir setiap kelompok akan 

memaparkan hasil dari diskusi mereka satu persatu didepan kelas. 

Penggunaan kombinasi metode ini disesuaikan dengan kebutuhan 

dan kondisi peserta didik di kelas. Dengan cara ini, diharapkan 

peserta didik dapat lebih mudah memahami materi yang diajarkan, 

terutama dalam pelajaran matematika, sekaligus menciptakan 
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suasana belajar yang menyenangkan dan membuat peserta didik 

merasa lebih nyaman dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini 

selaras dengan hasil wawancara dengan guru kelas V yaitu Ibu Asri 

Kurniasih, S.Pd beliau mengatakan : 

“Pada saat pembelajaran berlangsung saya biasanya 

menggabungkan berbagai macam metode pembelajaran, 

karena jika hanya ceramah saja anak akan bosan bahkan tidak 

tertarik dengan pelajaran yang disampaikan.” (Asri Kurniasih, 

S.Pd, 2025) 

 

Hasil wawancara ini didukung oleh hasil observasi yang 

menunjukan bahwa guru tidak hanya menggunakan satu metode 

pembelajaran, melainkan mengombinasikan beberapa metode 

dalam satu sesi pembelajaran. Dalam proses pembelajaran 

matematika, guru memulai dengan menjelaskan materi secara 

lisan, lalu membagi peserta didik ke dalam kelompok untuk 

berdiskusi menyelesaikan soal yang diberikan. Selanjutnya, guru 

meminta masing-masing kelompok menjelaskan hasil kerja mereka 

di depan kelas, dan memberikan umpan balik secara langsung. 

Hasil wawancara dan observasi di atas dapat menunjukkan 

bahwa guru menerapkan pendekatan pembelajaran yang bervariasi 

sebagai bagian dari upaya untuk mengatasi diskalkulia. 

Penggunaan metode ceramah, diskusi kelompok, dan presentasi 

hasil kerja peserta didik secara bergiliran bukan hanya 

meningkatkan partisipasi peserta didik, tetapi juga membantu 
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mereka untuk lebih mudah memahami materi melalui interaksi dan 

visualisasi langsung. Penerapan metode yang beragam tersebut 

mencerminkan pemahaman guru terhadap kebutuhan belajar yang 

berbeda-beda pada setiap peserta didik. Khususnya bagi peserta 

didik yang mengalami diskalkulia, variasi pendekatan ini dapat 

menjadi jembatan untuk mengurangi kecemasan belajar, 

memperkuat pemahaman melalui bantuan teman sebaya, dan 

memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata. 

b. Jam Tambahan di Luar Jam Sekolah 

Peserta didik yang menunjukkan gejala diskalkulia atau 

kesulitan dalam memahami pelajaran matematika diberikan 

perhatian khusus oleh guru melalui bimbingan tambahan di luar 

jam pelajaran. Bimbingan ini dilakukan sesuai dengan jadwal yang 

telah ditentukan dengan orang tua peserta didik melalui whatsapp 

dimana guru menyesuaikan hari atau waktu saat peserta didik tidak 

ada kegiatan setelah madrasah selesai pada pukul 13.00. Guru 

menyampaikan bahwa pelatihan ini meliputi penguatan 

pemahaman terhadap simbol-simbol matematika dan latihan soal-

soal sederhana. Latihan tersebut disusun secara bertahap dan 

disesuaikan dengan kemampuan siswa agar mereka tidak merasa 

terbebani. Strategi ini dinilai cukup efektif karena suasana belajar 

menjadi lebih santai, dan fleksibel, sehingga siswa merasa lebih 
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percaya diri dan terbantu dalam memahami materi yang 

sebelumnya sulit mereka kuasai. 

Hal ini selaras dengan yang dikatakan oleh guru kelas V Ibu 

Asri Kurniasih, S.Pd yaitu sebagai berikut : 

“ Anak yang terlihat mengalami kesulitan belajar biasanya 

saya berikan jam tambahan diluar jam sekolah, baik itu 

sepulang sekolah atau pada waktu tertentu.” (Asri Kurniasih, 

S.Pd, 2025) 

Disamping itu berdasarkan hasil wawancara dengan kepala 

madrasah yaitu Bapak Kasturah, S.Pd mengatakan bahwa : 

“Untuk peserta didik yang mengalami kesulitan belajar,  

madrasah memberikan jam tambahan, untuk waktunya kami 

memberi kebebasan kepada guru kelas, yang terpenting tidak 

menggangu proses pembelajaran yang sudah ada.” (Kasturah, 

S.Pd, 2025) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V dan kepala 

madrasah, dapat diketahui bahwa pemberian jam tambahan di luar 

jam pelajaran merupakan salah satu bentuk nyata dari upaya guru 

kelas V dan madrasah dalam membantu peserta didik yang 

mengalami kesulitan belajar, terutama dalam mata pelajaran 

matematika. Dalam kegiatan ini, guru memegang peranan penting 

sebagai pendamping utama. Pihak madrasah juga memberikan 

keleluasaan waktu bagi guru, agar pelaksanaan bimbingan 

berlangsung secara kondusif tanpa mengganggu kegiatan belajar 

mengajar reguler. 

c. Dukungan Emosional dan Motivasi 
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Selain memberikan pendekatan secara akademik, guru juga 

berperan dalam memberikan dukungan emosional kepada peserta 

didik. Guru tidak hanya fokus pada penguasaan materi, tetapi juga 

berusaha menciptakan suasana belajar yang positif dan 

menumbuhkan semangat belajar peserta didik. Ketika peserta didik 

melakukan kesalahan, guru tidak langsung menyalahkan atau 

memberikan penilaian negatif, melainkan memberikan dorongan 

serta motivasi agar peserta didik tetap percaya diri. Dengan 

pendekatan yang penuh empati ini, peserta didik didorong untuk 

tidak merasa malu saat mencoba, sehingga mereka merasa lebih 

nyaman dan termotivasi untuk terus belajar dan memperbaiki 

kesalahannya. Hal ini selaras dengan hasil pernyataan dari guru 

kelas V Ibu Asri Kurniasih, S.Pd yang mengatakan bahwa : 

“ Saya bilang ke mereka, salah itu wajar, asal mau coba lagi. 

Kalau mereka terus-menerus dimarahi setiap kali melakukan 

kesalahan, justru akan timbul rasa takut dalam diri mereka, 

yang pada akhirnya menghambat semangat belajar.” (Asri 

Kurniasih, S.Pd, 2025) 

Hasil wawancara ini didukung oleh hasil observasi yang 

menunjukan bahwa selama proses pembelajaran matematika di 

kelas V MIS Kauman Wiradesa, tampak bahwa guru tidak hanya 

berfokus pada penyampaian materi akademik, tetapi juga 

memberikan perhatian besar terhadap kondisi emosional peserta 

didik, khususnya mereka yang mengalami diskalkulia. Dalam 

beberapa kesempatan, ketika peserta didik melakukan kesalahan 
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dalam mengerjakan soal, guru tidak langsung memberikan teguran. 

Respon seperti ini terlihat berulang dalam beberapa sesi, 

menunjukkan bahwa guru secara konsisten menanamkan rasa 

percaya diri dan keberanian untuk mencoba pada peserta didik. 

Suasana kelas pun tampak kondusif, peserta didik yang 

sebelumnya ragu-ragu, perlahan mulai berani bertanya dan 

menjawab. Guru juga sering menyemangati anak-anak dengan 

nada bicara yang lembut, pendekatan ini tampak efektif dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang positif dan bebas tekanan, 

yang sangat penting bagi peserta didik dengan gangguan belajar 

seperti diskalkulia. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas, dapat 

disimpulkan bahwa dukungan emosional dan motivasi yang 

diberikan guru merupakan upaya yang dilakukan oleh guru kelas V 

MIS Kauman Wiradesa, guru memiliki peran penting dalam 

mendampingi peserta didik yang mengalami diskalkulia. Guru 

tidak hanya bertindak sebagai pemateri, tetapi juga sebagai 

pembimbing yang memahami kondisi psikologis peserta didik. 

Pendekatan yang lembut dan suportif mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan mendorong peserta 

didik untuk tetap semangat meskipun menghadapi kesulitan dalam 

memahami pelajaran matematika. 

d. Memanfaatkan Sarana dan Prasarana 
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Berdasarkan hasil observasi menunjukan bahwa guru 

memanfaatkan sarana dan prasarana yang tersedia di madrasah 

secara optimal dalam proses pembelajaran matematika. 

Penggunaan sarana dan prasarana yang tersedia di madrasah 

merupakan bagian dari strategi guru untuk membantu peserta didik 

yang mengalami diskalkulia. Penggunaan media visual 

pembelajaran dengan proyektor, alat peraga seperti sempoa dan 

papan hitung, serta ruang kelas yang mendukung suasana belajar 

yang nyaman menjadi perhatian penting dalam proses 

pembelajaran matematika. Bapak Kasturah, S.Pd selaku kepala 

madrasah mengatakan bahwa : 

“ Madrasah telah berusaha semaksimal mungkin untuk 

melengkapi sarana yang mendukung dalam proses 

pembelajaran, agar guru dapat menciptakan suasana belajar 

yang menarik tidak monoton.” (Kasturah, S.Pd, 2025) 

 Hasil wawancara diatas  diperkuat oleh dokumentasi sarana 

yang digunakan oleh guru kelas berupa proyektor untuk bahan ajar 

media visual guna mendukung proses pembelajaran di MIS 

Kauman Wiradesa.  

 

 

 

 

Gambar 4.2 Penggunaan Sarana dan Prasarana 
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e. Belajar Sambil Bermain 

Guru juga memanfaatkan permainan sebagai salah satu 

strategi pembelajaran guna menciptakan suasana belajar yang lebih 

menyenangkan dan mengurangi kecemasan peserta didik terhadap 

pelajaran matematika. Permainan yang digunakan seperti pada saat 

awal pembelajaran guru memberikan soal tentang materi 

penjumlahan pada anak yang berurut absen pada tanggal tersebut 

ketika anak bisa menjawab anak akan diberi hadiah alat tulis, dan 

ketika pulang guru akan memberikan kuis untuk menentukan 

urutan peserta didik yang keluar dari kelas. Melalui permainan 

yang melibatkan angka dan simbol secara interaktif, siswa tidak 

hanya merasa lebih rileks, tetapi juga terdorong untuk lebih 

percaya diri dalam menghadapi materi yang sebelumnya dianggap 

sulit. Aktivitas ini membantu menumbuhkan minat belajar dan 

membuat matematika terasa lebih dekat serta mudah dipahami oleh 

peserta didik. Hal ini selaras dengan kutipan wawancara dengan 

guru kelas V Ibu Asri Kurniasih, S.Pd yang menyatakan bahwa : 

“ Selain itu biasanya dalam proses pembelajaran saya 

mengajak peserta didik bermain sambil belajar, hal tersebut 

dapat membuat anak merasa tenang dan lebih percaya diri 

dalam pemebelajaran matematika.” (Asri Kurniasih, S.Pd, 

2025) 

Selain itu, beliau juga menambahkan bahwa dengan 

menggunakan metode tersebut, respon peserta didik sangat positif. 

Peserta didik tampak lebih antusias, aktif terlibat dalam 
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pembelajaran, dan menunjukkan keberanian untuk mencoba 

menyelesaikan soal meskipun masih mengalami kesalahan. 

“ Respon peserta didik terhadap strategi saya sangat positif, 

mereka menjadi lebih antusias dalam pembelajaran 

matematika, selain itu mereka juga lebih berani untuk 

menyelesaikan soal di depan kelas.” (Asri Kurniasih, S.Pd, 

2025) 

Hasil wawancara ini didukung oleh hasil observasi yang 

menunjukan bahwa selama kegiatan pembelajaran matematika di 

kelas V MIS Kauman Wiradesa, terlihat bahwa guru secara aktif 

memanfaatkan permainan edukatif sebagai bagian dari strategi 

pembelajaran. Permainan tersebut melibatkan aktivitas berhitung 

sederhana, simbol operasi matematika, serta lomba tebak angka. 

Kegiatan ini tidak hanya memberikan suasana belajar yang 

menyenangkan, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif seluruh 

peserta didik. Peserta didik yang sebelumnya terlihat ragu-ragu dan 

cenderung pasif, mulai menunjukkan keberanian untuk menjawab 

pertanyaan, bahkan mencoba menyelesaikan soal di depan kelas. 

Suasana kelas menjadi lebih dinamis, penuh semangat, dan minim 

tekanan. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan permainan edukatif sebagai 

strategi pembelajaran matematika merupakan bagian upaya yang 

dilakukan oleh guru kelas V yang memberikan dampak positif 

terhadap peserta didik, khususnya mereka yang mengalami 
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kesulitan belajar seperti diskalkulia. Pendekatan ini mampu 

menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan, 

menurunkan tingkat kecemasan, serta meningkatkan kepercayaan 

diri peserta didik dalam memahami materi. Selain itu, respons 

peserta didik yang aktif dan antusias menunjukkan bahwa metode 

ini efektif dalam menumbuhkan minat belajar serta mendorong 

keberanian mereka untuk terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran. 

f. Kolaborasi dengan Orang tua 

Guru menjalin komunikasi aktif dengan orang tua peserta 

didik yang menunjukkan gejala diskalkulia. Kolaborasi ini tidak 

hanya berlangsung pada tahap identifikasi, tetapi juga berlanjut 

hingga proses penanganan kesulitan belajar. Melalui komunikasi 

yang terarah, guru menyampaikan perkembangan peserta didik di 

sekolah dan memberikan saran kepada orang tua untuk mendukung 

pembelajaran di rumah. Latihan sederhana seperti menghitung 

uang, membaca jam, atau mengenali urutan angka sering 

disarankan oleh guru agar orang tua dapat mendampingi anak 

dalam suasana yang lebih santai. Hal ini bertujuan untuk 

menciptakan kesinambungan antara pembelajaran di sekolah dan 

di rumah, serta memberikan dukungan emosional dan akademik 

yang konsisten bagi peserta didik. Hal ini selaras dengan kutipan 
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wawancara dengan guru kelas V Ibu Asri Kurniasih, S.Pd yang 

menyatakan bahwa : 

“ Ya, komunikasi saya dengan orang tua peserta didik tidak 

hanya sampai pada tahap identifikasi saja, melainkan sampai 

pada tahap penanganan peserta didik yang mengalami 

disklakulia. Saya minta agar mereka membantu anak-nya di 

rumah dengan latihan-latihan ringan, misalnya menghitung 

kembalian saat belanja atau membaca jam di dinding rumah.” 

(Asri Kurniasih, S.Pd, 2025) 

Tidak hanya guru, pihak madrasah juga berperan aktif dalam 

menjembatani kerja sama dengan orang tua. Kepala madrasah 

menyampaikan bahwa setelah peserta didik diidentifikasi, pihak 

sekolah turut melibatkan orang tua dalam diskusi terbuka untuk 

mencari solusi bersama. Hal ini selaras dengan hasil wawancara 

dengan kepala madrasah yaitu Bapak Kasturah, S.Pd mengatakan 

bahwa : 

“ Setelah peserta didik diidentifikasi biasanya hal tersebut 

dikomunikasikan dengan orang tua mereka, kemudian orang 

tua diajak berdiskusi untuk mencari solusi bersama.” 

(Kasturah, S.Pd, 2025) 

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas V dan Kepala 

Madrasah, dapat disimpulkan bahwa kolaborasi antara guru, 

madrasah, dan orang tua merupakan langkah strategis yang tidak 

hanya dilakukan pada tahap identifikasi peserta didik yang 

mengalami diskalkulia, tetapi juga berlanjut pada tahap 

penanganannya. Komunikasi yang dibangun bertujuan untuk 

menciptakan kesinambungan antara proses pembelajaran di 
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sekolah dan pendampingan di rumah, serta memberikan dukungan 

emosional dan akademik yang konsisten bagi peserta didik.  

Guru secara aktif memberikan arahan kepada orang tua agar 

melatih anak-anaknya di rumah dengan aktivitas sederhana yang 

relevan, seperti menghitung uang kembalian atau membaca jam. 

Sejalan dengan itu, pihak madrasah juga turut memfasilitasi kerja 

sama dengan orang tua melalui diskusi terbuka setelah proses 

identifikasi, sebagaimana ditegaskan oleh Kepala Madrasah, 

Bapak Kasturah, bahwa madrasah mengupayakan adanya dialog 

antara guru dan orang tua untuk menemukan solusi terbaik demi 

mendukung kebutuhan belajar anak secara optimal. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V di MIS 

Kauman Wiradesa, evaluasi keberhasilan strategi dalam 

menangani peserta didik yang mengalami diskalkulia dilakukan 

dengan memperhatikan hasil nilai latihan yang diberikan secara 

berkala. Guru memantau perkembangan peserta didik dari 

peningkatan nilai latihan sederhana yang dirancang sesuai dengan 

kemampuan dasar mereka. Nilai tersebut dijadikan indikator utama 

untuk melihat apakah peserta didik mengalami kemajuan, masih 

tetap, atau penurunan dalam memahami materi matematika. Hal ini 

selaras dengan hasil wawancara dengan guru kelas V Ibu Asri 

Kurniasih, S.Pd beliau mengatakan : 
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“ Dilihat dari nilai latihan, karena dari nilai tersebut kita bisa 

lihat perkembangannya, dari awalnya berapa atau masih tetap 

atau semakin naik, kan bisa dilihat dari itu.” (Asri Kurniasih, 

S.Pd, 2025 

Nilai yang meningkat menunjukkan bahwa peserta didik mulai 

memahami konsep matematika secara bertahap. Sebaliknya, jika 

nilai tidak menunjukan perubahan, guru akan mengevaluasi 

kembali pendekatan yang digunakan dan menyesuaikan strategi 

pembelajaran agar lebih tepat sasaran. 

Dalam pelaksanaannya, terdapat beberapa faktor yang 

mendukung keberhasilan strategi tersebut. Salah satunya adalah 

motivasi peserta didik yang mulai tumbuh setelah pendekatan yang 

tepat diterapkan, seperti pembelajaran sambil bermain dan 

pemberian dukungan emosional. Selain itu, keterbukaan 

komunikasi dengan orang tua serta dukungan dari pihak madrasah, 

seperti pemberian waktu tambahan di luar jam pelajaran dan 

fasilitas pelatihan bagi guru, juga menjadi faktor yang turut 

memperkuat keberhasilan upaya guru. Hal ini selaras dengan hasil 

wawancara dengan guru kelas V Ibu Asri Kurniasih, beliau 

mengatakan : 

“ Kalau anaknya semangat dan ada dukungan dari orang tua, 

itu sangat membantu. Kadang juga saya diskusi dengan guru lain 

atau ikut pelatihan KKG, itu menambah ide dalam mengajar.” (Asri 

Kurniasih, S.Pd, 2025) 

Namun demikian, guru juga mengungkapkan bahwa 

penerapan strategi ini tidak lepas dari hambatan, salah satu kendala 
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utama yang disampaikan adalah ketidakhadiran peserta didik yang 

mengalami diskalkulia secara berulang. Anak sering izin tidak 

masuk sekolah karena alasan sakit atau keperluan lainnya, 

sehingga proses pembelajaran menjadi tidak berkesinambungan. 

Hal ini menyebabkan peserta didik semakin tertinggal 

dibandingkan teman-teman sekelasnya. Hal ini selaras dengan hasil 

wawancara dengan guru kelas V Ibu Asri Kurniasih, beliau 

mengatakan : 

“Terkadang anak yang mengalami diskalkulia malah sering 

izin nggak berangkat karena sakit atau izin aja ada alesannya, 

sehingga dia semakin tertinggal.” (Asri Kurniasih, S.Pd, 2025) 

Hasil wawancara didukung oleh hasil dokumentasi yang 

menunjukan daftar hadir dari peserta didik kelas yang mengalami 

diskalkulia. 

Tabel 4.2Daftar Hadir Peserta Didik dengan Diskalkulia 

No  Inisial  Oktober Maret 

I A S I A S 

1 ATR 4 4 - - 9 1 

2 KHN 3 3 2 - 7 1 

3 MAZMZ - 4 5 3 6 - 

4 MNFR - 3 4 - 13 - 

5 MJA - 4 2 - 9 2 
 

Kondisi ini menjadi tantangan tersendiri bagi guru, karena 

strategi yang sudah dirancang tidak dapat dijalankan secara 

konsisten kepada peserta didik yang bersangkutan. 

Ketidakteraturan kehadiran membuat proses pendampingan 

menjadi terputus-putus dan kurang efektif. Oleh karena itu, guru 
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berupaya menjalin komunikasi yang lebih intens dengan orang tua 

agar keberlangsungan latihan dan pendampingan tetap bisa 

dilakukan di rumah. 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

keberhasilan strategi guru dalam mengatasi diskalkulia dievaluasi 

melalui peningkatan nilai latihan peserta didik. Kendala utama 

yang dihadapi adalah ketidakhadiran siswa secara berulang, yang 

menyebabkan mereka tertinggal dalam pembelajaran. Meskipun 

demikian, keberhasilan strategi didukung oleh semangat belajar 

peserta didik, dukungan orang tua, serta fasilitasi madrasah melalui 

komunikasi yang intensif dan kegiatan pengembangan profesional 

guru melalui kelompok kerja guru (KKG). 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Identifikasi Diskalkulia pada Peserta Didik Kelas V di Mis 

Kauman Wiradesa 

Dalam upaya memahami dan menangani kesulitan belajar 

matematika pada peserta didik, proses identifikasi menjadi tahap awal 

yang sangat penting. Guru kelas V di MIS Kauman Wiradesa 

melakukan identifikasi peserta didik yang mengalami diskalkulia 

melalui beberapa langkah. Pertama, guru mengamati perilaku peserta 

didik saat pembelajaran matematika berlangsung, seperti kesulitan 

mengenali angka, lambat dalam berhitung, atau sering bingung 
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terhadap simbol matematika. Kedua, guru memberikan tes sederhana 

yang berisi soal-soal dasar matematika untuk memastikan sejauh 

mana tingkat kesulitan yang dialami peserta didik. Ketiga, guru 

menjalin komunikasi dengan orang tua untuk mengetahui apakah 

peserta didik juga menunjukkan gejala serupa di rumah, seperti 

kesulitan menghitung uang, membaca jam, atau mengenali pola 

angka. Langkah-langkah tersebut sesuai dengan pendapat Patricia dan 

Zamzam (2021:1) yang menyebutkan bahwa proses identifikasi 

diskalkulia dapat dilakukan melalui observasi dalam pembelajaran, 

analisis kesalahan, wawancara dengan orang tua, serta pemberian tes 

diagnostik sederhana guna mendeteksi kesulitan peserta didik dalam 

memahami konsep matematika. 

Tidak hanya itu, pada artikel ilmiah yang ditulis oleh Ruslini 

(2023) juga menyatakan bahwa proses identifikasi diskalkulia pada 

peserta didik dapat dilakukan dengan observasi yang dilakukan 

sebanyak dua kali, yaitu observasi awal dan observasi saat siswa 

mengerjakan soal tes matematika. Observasi ini meliputi pengamatan 

terhadap perilaku peserta didik seperti kesulitan menghitung, 

kesulitan mengenal bilangan, dan gangguan persepsi visual yang 

menjadi indikator diskalkulia. Hal ini sejalan dengan wawancara 

peneliti dengan guru kelas V Ibu Asri Kurniasih yang mengatakan 

bahwa dalam proses identifikasi peserta didik yang mengalami 

diskalkulia dilakukan melalui pengamatan atau observasi pada saat 
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pembelajaran matematika berlangsung. Selain itu beliau juga 

melakukan identifikasi dengan memberikan soal dasar matematika, 

kedua hal tersebut dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman 

peserta didik dengan materi pelajaran matematika yang beliau 

sampaikan. Dengan begitu nanti dapat ditentukan bahwa peserta didik 

kelas V mengalami diskalkulia atau tidak sesuai indikator yang ada. 

Komunikasi yang terjalin antara madrasah, guru kelas, dan 

orang tua merupakan elemen penting dalam proses identifikasi peserta 

didik yang mengalami diskalkulia di MIS Kauman Wiradesa, dengan 

melibatkan orang tua dalam proses identifikasi dapat diperoleh 

informasi bagaimana keadaan peserta didik dirumah  yang tidak 

diketahui oleh guru dan pihak madrasah, dimana orang tualah yang 

paling tahu bagaimana kebiasaan peserta didik ketika dirumah. Guru 

memperoleh informasi tambahan terkait kebiasaan peserta didik 

dalam berinteraksi dengan angka di luar lingkungan sekolah, seperti 

kesulitan menghitung uang saat berbelanja, membaca jam, atau 

mengenali urutan angka dalam kehidupan sehari-hari. Informasi ini 

sangat membantu dalam menguatkan dugaan awal adanya diskalkulia, 

serta memperluas pemahaman guru terhadap hambatan belajar yang 

dialami peserta didik secara lebih menyeluruh. Hal ini juga sejalan 

dengan artikel ilmiah Wangdi dan Jigyel (2021) yang mengatakan 

bahwa keterlibatan orang tua memiliki peran yang sangat penting 

dalam mendukung anak yang mengalami diskalkulia. Orang tua 
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dinilai memiliki pemahaman khusus terhadap kebutuhan anak, 

sehingga dapat berperan sebagai pendukung utama dalam proses 

identifikasi serta pengambilan keputusan terkait pendidikan anak. 

Penelitian ini juga menekankan pentingnya membangun komunikasi 

yang efektif antara pihak orang tua dan sekolah dalam proses 

mengenali dan menangani kondisi diskalkulia pada anak. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V di MIS 

Kauman Wiradesa, ditemukan beberapa indikator utama yang 

menunjukkan adanya diskalkulia pada peserta didik. Indikator 

tersebut diketahui melalui pengamatan langsung dalam proses 

pembelajaran serta interaksi guru dengan peserta didik dalam kegiatan 

belajar sehari-hari. Berdasarkan identifikasi yang dilakukan oleh guru 

kelas V yaitu Ibu Asri Kurniasih beliau menyebutkan tiga poin penting 

sebagai gejala diskalkulia yang dominan pada peserta didik, yaitu: 

a. Kesulitan dalam menulis dan membaca angka 

Peserta didik menunjukkan ketidakmampuan dalam 

membedakan atau menulis angka secara tepat. Kesalahan umum 

yang ditemukan seperti menulis angka 62 menjadi 26, atau bingung 

antara angka 6 dan 9. Hal ini menunjukkan lemahnya pemahaman 

tentang bentuk angka serta konsep nilai tempat, yang menjadi 

fondasi penting dalam kemampuan berhitung. 

b. Kurangnya pemahaman terhadap operasi hitung dasar 
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Meskipun guru telah memberikan penjelasan berulang kali, 

beberapa peserta didik tetap tidak memahami cara kerja operasi 

hitung seperti penjumlahan dan pengurangan. Hal ini menunjukkan 

bahwa kesulitan yang dialami bukan sekadar karena kurangnya 

latihan, tetapi adanya gangguan dalam memproses konsep 

matematika secara kognitif. 

c. Kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita 

peserta didik mengalami hambatan khusus dalam 

menyelesaikan soal cerita matematika. Mereka cenderung kesulitan 

dalam memahami informasi yang tersaji dalam bentuk narasi, 

menerjemahkannya ke dalam bentuk simbol atau operasi 

matematika, serta menentukan langkah-langkah penyelesaian yang 

tepat. Kesulitan ini sering kali membuat peserta didik merasa 

bingung, bahkan menyerah sebelum mencoba menyelesaikan soal. 

d. Kesulitan menghubungkan konsep matematika dengan kehidupan 

sehari-hari  

Guru juga menemukan bahwa peserta didik kesulitan saat 

diminta menerapkan materi matematika dalam aktivitas nyata dalam 

kehidupan sehari-hari. Misalnya, ketika berlatih menghitung uang 

kembalian, peserta didik tidak mampu memahami hubungan antara 

angka dan nilai secara logis. Tantangan serupa juga muncul saat 

membaca jam atau membandingkan jumlah benda, yang 

menunujukan bahwa peserta didik belum bisa menerapkan 
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pengetahuan matematika yang dipelajari ke dalam situasi nyata di 

kehidupan sehari-hari dengan baik. 

Temuan ini sejalan dengan indikator diskalkulia yang 

dikemukakan oleh Patricia & Zamzam (2021:4), bahwa gejala utama 

yang dapat diamati dari peserta didik yang mengalami diskalkulia 

meliputi kesulitan mengenali angka, memahami operasi hitung, serta 

menerapkannya dalam situasi kontekstual. Oleh karena itu, perhatian 

guru terhadap gejala-gejala ini sangat penting agar dapat menentukan 

langkah tepat untuk membantu peserta didik mengatasi kesulitannya 

dalam belajar. 

Dengan demikian proses identifikasi diskalkulia yang dilakukan 

oleh guru kelas V di MIS Kauman wiradesa telah mencerminkan 

pendekatan secara menyeluruh dan sistematis.  Dalam proses 

identifikasi guru tidak hanya menggunakan satu metode saja, 

melainkan menggabungkan metode observasi, tes soal-soal sederhana 

tentang operasi hitung, serta komunikasi dengan orang tua. Langkah 

tersebut memungkinkan proses identifikasi berjalan secara lebih 

akurat dan menyeluruh, sehingga guru dapat menentukan strategi 

pembelajaran yang tepat sasaran untuk membantu peserta didik 

mengatasi diskalkulia. 
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4.2.2 Upaya Guru dalam Mengatasi Diskalkulia Peserta didik Kelas V 

di MIS Kauman Wiradesa 

Setelah peserta didik yang mengalami diskalkulia diidentifikasi, 

guru kelas V di MIS Kauman Wiradesa menerapkan sejumlah upaya 

untuk mendukung proses belajar mereka. Berdasarkan wawancara 

terdapat enam upaya yang dilakukan oleh guru kelas V di MIS 

Kauman Wiradesa diantaranya , seabagi berikut: 

a. Variasi dalam Metode Pembelajaran 

Guru kelas V MIS Kauman menggunakan beragam metode 

pembelajaran seperti ceramah, diskusi kelompok, dan demonstrasi 

untuk membantu peserta didik memahami materi secara lebih baik. 

Metode ini terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi peserta 

didik dan membantu mereka memahami konsep matematika secara 

lebih jelas. Hal ini sejalan dengan pendapat Rahmawati dan Witono 

(2023)  yang menjelaskan bahwa penggunaan metode pembelajaran 

yang bervariasi sangat diperlukan untuk membantu peserta didik 

yang mengalami diskalkulia. Pendekatan pembelajaran yang 

monoton seperti ceramah satu arah kurang cocok digunakan pada 

anak yang mengalami kesulitan belajar, karena mereka memerlukan 

rangsangan belajar yang lebih nyata dan menarik. Oleh sebab itu, 

metode seperti diskusi, demonstrasi, serta kegiatan belajar yang 
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interaktif sangat disarankan agar anak lebih mudah memahami 

konsep-konsep matematika yang disampaikan. 

b. Pelatihan Tambahan di Luar Jam Sekolah 

Untuk peserta didik kelas V yang menunjukkan gejala 

diskalkulia, guru menyediakan waktu tambahan di luar jam 

pelajaran untuk memberikan bimbingan khusus. Dalam pelatihan 

ini, peserta didik diberikan latihan soal yang sederhana dan 

penguatan konsep dasar matematika seperti mengenal angka dan 

simbol operasi. Hal ini selaras dengan pendapat Syafiyah (2024) 

yang menyatakan bahwa penyelenggaraan pembelajaran tambahan 

di luar jam sekolah, seperti les atau bimbingan khusus, merupakan 

salah satu bentuk penanganan yang efektif bagi peserta didik yang 

mengalami diskalkulia. Kegiatan ini dapat membantu peserta didik 

memahami materi secara bertahap dan lebih intensif sesuai dengan 

kemampuan mereka, sehingga dapat memperkecil kesenjangan 

pemahaman dibandingkan dengan teman sekelasnya. 

c. Dukungan Emosional dan Motivasi 

Guru kelas V juga memberikan motivasi dan dukungan 

emosional yang tinggi kepada peserta didik yang mengalami 

diskalkulia. Dalam proses pembelajaran, guru menekankan bahwa 

melakukan kesalahan adalah hal yang wajar, dan peserta didik 

didorong untuk mencoba kembali dengan percaya diri, pendekatan 

ini mampu menciptakan suasana belajar yang positif dan membuat 
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peserta didik lebih berani untuk bertanya maupun menjawab di 

kelas. Hal ini sejalan dengan pendapat Khasanah (2022) yang 

menjelaskan bahwa dukungan emosional dari guru berperan penting 

dalam meningkatkan rasa percaya diri dan semangat belajar peserta 

didik yang mengalami diskalkulia. Guru tidak hanya bertindak 

sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing yang memahami 

kondisi psikologis anak. Sikap empati, pemberian motivasi secara 

verbal, serta menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 

merupakan strategi yang dapat membantu peserta didik merasa 

nyaman dan tidak takut untuk melakukan kesalahan selama proses 

belajar berlangsung. 

d. Pemanfaatan Sarana dan Prasarana 

Guru kelas V memanfaatkan berbagai alat peraga, media 

pembelajaran, dan fasilitas kelas yang tersedia sebagai bagian dari 

upaya untuk membantu peserta didik yang mengalami diskalkulia, 

guru juga memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi 

dan visual untuk memperkuat pemahaman peserta didik terhadap 

materi yang diajarkan. Penggunaan sarana ini tidak hanya 

meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran, 

tetapi juga membantu mereka menghubungkan konsep matematika 

dengan aktivitas sehari-hari. Dari sisi kelembagaan, pihak madrasah 

turut mendukung upaya tersebut dengan menyediakan sarana dan 

prasarana pembelajaran yang memadai, komitmen madrasah dalam 
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memfasilitasi kebutuhan pembelajaran menunjukkan adanya 

perhatian terhadap peningkatan kualitas pendidikan, khususnya 

dalam memberikan pelayanan bagi peserta didik yang mengalami 

gangguan belajar seperti diskalkulia.  

Hal ini sejalan dengan pendapat Ulfa Kiranti (2023) 

menjelaskan bahwa menegaskan pentingnya sarana dan prasarana 

yang memadai, seperti media pembelajaran yang menarik, alat 

peraga, media visual, dan teknologi untuk membantu mengatasi 

kesulitan peserta didik yang mengalami diskalkulia. Dukungan 

fasilitas ini memungkinkan guru menerapkan metode pembelajaran 

yang lebih efektif dan menarik, sehingga meningkatkan pemahaman 

dan motivasi belajar siswa. 

e. Strategi Belajar Sambil Bermain 

Untuk menumbuhkan minat belajar dan mengurangi 

kecemasan, guru kelas V menggunakan metode belajar sambil 

bermain. Peserta didik diajak menggunakan permainan edukatif 

yang melibatkan angka dan simbol matematika secara interaktif. 

Strategi ini terbukti meningkatkan partisipasi peserta didik serta 

membentuk pengalaman belajar yang menyenangkan. Hal ini selaras 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Alviena Rosalina dan Mety 

Liesdiani (2024) yang menjelaskan bahwa penggunaan game 

edukatif berbasis teknologi dapat menciptakan suasana belajar yang 

lebih menyenangkan dan interaktif bagi peserta didik yang 
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mengalami diskalkulia. Dengan pendekatan ini, peserta didik 

didorong untuk belajar dengan lebih rileks tanpa tekanan, serta 

secara bertahap mampu meningkatkan kepercayaan diri mereka 

dalam memahami materi matematika.  

Konsep game edukatif yang dirancang dengan elemen visual 

dan simbol interaktif dalam penelitian tersebut memiliki kesamaan 

dengan strategi yang digunakan guru di MIS Kauman Wiradesa, 

yaitu memanfaatkan permainan edukatif sebagai sarana untuk 

menumbuhkan minat belajar dan mengurangi kecemasan peserta 

didik dalam menghadapi pelajaran matematika. 

f. Kolaborasi dengan Orang Tua 

Dalam upaya menangani peserta didik yang mengalami 

diskalkulia, kolaborasi antara guru dan orang tua menjadi bagian 

penting yang tidak dapat diabaikan. Kolaborasi tersebut merupakan 

langkah strategis yang tidak hanya dilakukan pada tahap identifikasi 

peserta didik yang mengalami diskalkulia, tetapi juga berlanjut pada 

tahap penanganannya. Komunikasi yang dibangun bertujuan untuk 

menciptakan kesinambungan antara proses pembelajaran di sekolah 

dan pendampingan di rumah, serta memberikan dukungan 

emosional dan akademik yang konsisten bagi peserta didik.  

Dalam praktiknya, guru menyampaikan perkembangan peserta 

didik kepada orang tua dan memberikan saran latihan-latihan 

sederhana yang bisa dilakukan di rumah, seperti menghitung uang 
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kembalian saat belanja, membaca jam dinding, atau mengenali 

urutan angka. Hal ini bertujuan agar proses pendampingan yang 

dilakukan di rumah dapat sejalan dengan strategi pembelajaran di 

sekolah. Komunikasi ini juga memungkinkan terbangunnya 

hubungan saling percaya dan kerja sama yang baik antara guru dan 

orang tua. Hal ini sejalan dengan pendapat Septy Nurfadlilah (2021) 

yang menjelaskan bahwa peran orang tua dalam mendukung proses 

pembelajaran peserta didik sangatlah penting, terutama melalui 

hubungan yang terjalin dengan guru. Kolaborasi yang terbangun 

lewat komunikasi yang efektif memungkinkan guru dan orang tua 

bekerja sama untuk memberikan pendampingan yang konsisten, 

baik di sekolah maupun di rumah. Dengan adanya kesinambungan 

bimbingan ini, proses belajar peserta didik dapat berlangsung secara 

lebih optimal dan berkelanjutan. 

Dalam pelaksanaannya, terdapat faktor yang mendukung 

keberhasilan upaya tersebut, salah satunya adalah meningkatnya 

motivasi belajar peserta didik, yang mulai terlihat setelah guru 

menerapkan pendekatan yang sesuai, seperti pembelajaran melalui 

permainan serta pemberian dukungan emosional. Di samping itu, 

komunikasi yang terbuka antara guru dan orang tua juga berperan 

penting dalam memberikan pendampingan yang berkelanjutan. 

Dukungan dari pihak madrasah, seperti pemberian jam tambahan di 
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luar pelajaran reguler serta fasilitas pelatihan guru, menjadi aspek lain 

yang memperkuat efektivitas upaya yang dilakukan. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Alma Nurrawi (2023) yang 

menyebutkan bahwa  motivasi belajar sangat penting bagi siswa 

diskalkulia. Motivasi yang baik akan membangkitkan minat belajar, 

memperkuat semangat, dan berkontribusi pada keberhasilan 

akademik. Guru dapat meningkatkan motivasi siswa melalui 

pendekatan yang sesuai, seperti memberikan hadiah, pujian, atau 

membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif. 

Namun demikian, dalam pelaksanaannya guru juga menghadapi 

hambatan, salah satunya adalah ketidakhadiran peserta didik secara 

berulang karena alasan izin atau sakit. Kondisi ini menyebabkan 

peserta didik semakin tertinggal dan membutuhkan pendampingan 

tambahan di luar jam pelajaran reguler. Hal sejalan dengan pernyataan 

dari Uhlul Qoriawati (2023) yang menjelaskan  bahwa peserta didik 

dengan kesulitan belajar, selain mengalami hambatan dalam 

mengerjakan tugas dan menunjukkan sikap emosional tertentu, juga 

tidak masuk sekolah tanpa izin. Hal ini disebutkan sebagai salah satu 

fenomena yang sering terjadi pada peserta didik dengan kesulitan 

belajar di sekolah formal. Kondisi ini berdampak pada semakin 

bertambahnya materi yang tidak dikuasai, kesulitan dalam 
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mengerjakan soal-soal evaluasi, dan akhirnya hasil belajar yang 

rendah.. 

Untuk mengevaluasi keberhasilan strategi yang diterapkan, guru 

menggunakan pendekatan sederhana melalui pemantauan nilai latihan 

harian peserta didik. Dari sana, guru dapat melihat perkembangan 

peserta didik dari waktu ke waktu, apakah sudah ada peningkatan 

pemahaman konsep matematika atau masih perlu pendampingan lebih 

lanjut. Evaluasi ini menjadi acuan guru dalam menentukan 

keberlanjutan atau perbaikan strategi pembelajaran ke depan. Hal ini 

sejalan dengan pernyataan dari Yusron Ansya (2024) yang 

menjelaskan bahwa evaluasi pembelajaran, termasuk pemantauan 

nilai latihan harian, sangat penting untuk mengukur pemahaman dan 

keterampilan matematika siswa secara berkelanjutan. Hasil evaluasi 

menjadi dasar bagi guru untuk menyesuaikan metode pembelajaran 

dan memberikan bantuan yang diperlukan agar tujuan pembelajaran 

tercapai. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap data-

data yang diperoleh pada penelitian yang berjudul “Upaya Guru dalam 

Mengatasi Diskalkulia pada Pembelajaran Matemetika Peserta Didik 

Kelas V di MIS Kauman Wiradesa Kabupaten Pekalongan” dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Proses identifikasi peserta didik biasanya dimulai dengan 

melakukan observasi secara langsung saat pembelajaran 

matematika berlangsung. Melalui pengamatan ini, guru 

memperhatikan bagaimana peserta didik memahami materi yang 

disampaikan dan bagaimana mereka merespons soal-soal yang 

diberikan. Setelah itu, guru memberikan beberapa soal latihan 

kepada peserta didik untuk melihat sejauh mana pemahaman 

mereka terhadap materi yang telah diajarkan. Setelah itu guru 

melakukan komunikasi secara langsung dengan orang tua untuk 

mengetahui kondisi peserta didik di rumah.. Berdasarkan hasil 

wawancara dan observasi, beberapa peserta didik menunjukkan 

gejala-gejala diskalkulia, seperti kesulitan membaca dan menulis 

angka dengan benar, tidak memahami operasi hitung dasar 

meskipun telah dijelaskan berulang kali,kesulitan menyelesaikan 
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soal cerita, serta tidak mampu menghubungkan konsep matematika 

dengan aktivitas sehari-hari. 

2. Upaya yang dilakukan oleh guru kelas V di MIS Kauman Wiradesa 

dalam mengatasi diskalkulia diantaranya seperti mencakup variasi 

metode pembelajaran, pelatihan tambahan di luar jam sekolah, 

pemberian dukungan emosional dan motivasi, pemanfaatan sarana 

dan prasarana yang tersedia seperti proyektor sebagai media visual 

dan mengikuti KKG, pembelajaran sambil bermain, serta 

kolaborasi aktif dengan orang tua peserta didik. Seluruh upaya ini 

terbukti efektif meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap 

materi matematika dan membantu mereka mengatasi hambatan 

belajar. Dalam pelaksanaanya faktor yang mendukung adalah 

meningkatnya motivasi belajar peserta didik, yang mulai terlihat 

setelah guru menerapkan pendekatan yang sesuai, seperti 

pembelajaran melalui permainan serta pemberian dukungan 

emosional. Namun absennya peserta didik yang mengalami 

diskalkulia secara berkelanjutan menjadi hambatan bagi guru dan 

peserta didik itu sendiri. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, terdapat beberapa hal yang 

perlu diperhatikan diantaranya : 

1. Bagi madrasah disarankan dapat terus mendukung kegiatan guru 

dengan menyediakan fasilitas yang memadai, baik dari segi alat 



90 
 

 
 

peraga, media pembelajaran, maupun pelatihan khusus. Selain itu, 

madrasah juga perlu mendorong guru untuk melakukan refleksi 

dan evaluasi pembelajaran secara rutin. 

2. Bagi guru diarankan terus meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan dalam menangani peserta didik yang mengalami 

kesulitan belajar, khususnya dalam bidang matematika. Guru juga 

disarankan untuk melakukan inovasi pembelajaran yang 

menyenangkan dan sesuai dengan karakteristik peserta didik, serta 

menjalin komunikasi yang aktif dengan orang tua untuk 

menciptakan pembelajaran yang berkelanjutan. 

3. Bagi orang tua disarankann perlu terlibat aktif dalam mendampingi 

anak di rumah, khususnya peserta didik yang mengalami 

diskalkulia. Melalui latihan sederhana dan suasana belajar yang 

menyenangkan di rumah, orang tua dapat membantu memperkuat 

pemahaman anak terhadap konsep matematika yang telah 

diajarkan di sekolah. 

4. Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini dapat dijadikan rujukan 

bagi peneliti lain yang ingin mengkaji lebih lanjut tentang 

penanganan diskalkulia di jenjang pendidikan dasar. Peneliti 

selanjutnya disarankan untuk memperluas atau memperdalam  

objek penelitian. 
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